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Abstrak 
Tujuan penelitian untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan modul turunan dilengkapi model 

cooperative learning. Pada sekolah menegah atas (SMA) ada materi yang sulit dipahami yaitu turunan. 

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi turunan diakibatkan, guru tidak memiliki modul. Fakta 

lain adalah peserta didik tidak menguasai definisi 71.42%, konsep 71.42%, prinsip 57.14% dan skill 

42.85%. Rata-rata hasil belajar yang diperoleh peserta didik dalam materi turunan di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Guru Berpendapat 80% peserta didik rendah hasil belajar materi turunan. 

Menurut peserta didik 90% kesulitan dan 85% nilai rendah dalam turunan. Metode penelitian adalah 

Research and Development (R&D) di sekolah menegah atas (SMA) Yadika 11. Sampel penelitian 29 

orang. Teknik pengumpulan data, instrumen ahli materi, guru dan peserta didik serta tes. Analisis dengan 

validasi, mengukur praktis dan efektif produk. Hasil, Pada tahap validasi ahli materi, guru dan peserta 

didik, penilaian rata-rata semua komponen modul adalah 91, 72%, 92, 42% dan 95, 90% dengan kategori 

sangat baik. Pada ujicoba kelompok kecil dan kelompok besar nilai rata-rata tes 86, 25 dan 87, 20. 

Kesimpulan, hasil belajar peserta didik menginterpretasikan modul yang disusun, divalidasi dan 

diujicobakan, mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan, praktis dan efektif. 

 

Kata kunci: Pengembangan modul, praktis dan efektif turunan. 

 

Abstract 
The purpose of the research is to find out the practicality and effectiveness of derived modules equipped 

with cooperative learning models. In high school, there is material that is difficult to understand, namely 

derivatives. The low learning outcomes of students on derived material are caused by the fact that the 

teacher does not have a module. Another fact is that students do not master the definition of 71.42%, the 

concept of 71.42%, the principle of 57.14% and the skill of 42.85%. The teacher is of the opinion that 

80% of students have low learning outcomes for derived material. According to students 90% difficulty 

and 85% low scores in derivatives. The research method is Research and Development (R&D) in Yadika 

11. The research sample is 29 people. Data collection techniques, material expert instruments, teachers 

and students and tests. Analysis with validation, practical and effective measure. The results, from the 

validation of material experts, teachers and students, the average value of all module components is 91, 

72%, 92, 42% and 95, 90% with very good categories. In small group trials, test scores 86, 25 and large 

scale trials, test scores 87, 20. In conclusion, student learning outcomes in interpreting the compiled 

modules, are able to significantly improve student learning outcomes, practically and effectively. 

 

Keywords: Module development, practical and effective derivative. 
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PENDAHULUAN 

Dalam penelitian Purwaningsih, 

(2016) terlihat adanya peningkatan 

aktivitas peserta didik dalam belajar 

yang dibantu oleh modul turunan 

dengan bantuan model. Pada Siklus 

pertama dengan 84% tuntas dan pada 

Siklus kedua ada 89% tuntas dengan 
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perolehan nilai rata-rata 83. Dalam 

penelitian Rizki & Wildaniati, (2015) 

ada pengaruh yang signifikan antara 

materi yang dikembangkan dan media 

yang berbasis Teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) terhadap peningkatan 

hasil belajar. 

Banks & Barlex, (2020) 

berpendapat matematika merupakan 

ilmu dasar dalam melatih logika serta 

mengembangkan konsep berpikir 

manusia untuk menghadapi masalah di 

kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menjadikan tugas dan tanggung jawab 

para pendidik matematika dalam 

merancang materi matematika yang 

dianggap sulit oleh peserta didik 

(Vidergor & Ben-Amram, 2020). 

Dengan mempersiapkan materi 

matematika dengan baik, peserta didik 

dapat mencapai target yang diharapkan. 

Pendidik harus memastikan bahwa 

semua komponen telah disiapkan, mulai 

dari silabus, Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dan standar 

penilaian sesuai materi yang diajarkan 

harus ada (Schwartz et al., 2019).  

Namun fakta, tidak semua 

pendidik memiliki kompetensi dalam 

merancang materi untuk digunakan 

proses pembelajaran offline maupun 

online baik (Mishra et al., 2020). 

Zakaria et al., (2020) berpendapat 

bahwa sekitar 78% peserta didik 

mengalami kesulitan, dalam memahami 

materi saat proses pembelajaran 

dilakukan. Fakta lain, saat pengabdian 

kepada masyarakat (PkM) yang 

dilakukan oleh program studi 

pendidikan matematika, universitas 

kristen indonesia di sekolah menengah 

atas (SMA) Yadika 11 menunjukkan, 
masih banyak peserta didik yang 

kesulitan dalam memahami materi 

matematika, terutama dalam materi 

Turunan. Fakta lain adalah hasil diskusi 

dengan guru sekolah menegah atas 

(SMA) Yadika 11 guru berpendapat 

bahwa, ada dua materi baru yang 

diperkenalkan di tingkat sekolah 

menegah atas (SMA) dan materi 

tersebut tidak ada di sekolah dasar (SD) 

maupun di sekolah menegah pertama 

(SMP) yaitu materi turunan dan 

integral. 

Guru Menyadari ada keterbatasan 

dalam mempersiapkan modul turunan 

dan integral. Materi yang diberikan guru 

bersumber dari buku teks. Buku yang 

digunakan tidak sesuai dengan 

kemampuan awal peserta didik. Hal ini 

yang menjadi penyebab utama 

rendahnya hasil belajar peserta didik di 

sekolah menengah atas Yadika 11. 

Rata-rata hasil belajar yang diperoleh 

peserta didik pada materi turunan di 

rentang 50-60 denga kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yaitu 75. Fakta ini 

menjadi perhatian bagi seluruh guru 

matematika dan peneliti dalam 

mengatasi masalah dengan memberikan 

solusinya.  

Survey yang dilakukan penelitian 

ini kepada peserta didik di sekolah 

menengah atas Yadika 11 untuk 

mengetahui analisis kebutuhan, 90% 

siswa mengalami kesulitan dengan 

materi turunan dan 85% memiliki nilai 

turunan yang rendah, 95% 

membutuhkan modul turunan versi 

cetak dan 70% berpendapat kesulitan 

memahami contoh soal buku teks. 

Analisis kebutuhan ini dibenarkan oleh 

guru saat diadakan ulangan, siswa 

mendapatkan hasil belajar yang rendah. 

Menurut pengakuan guru, hanya 20% 

siswa yang mampu lulu’s materi 

turunan dari 86 orang peserta didik yang 

terbagi 3 kelas. Peserta didik 
berpendapat, buku yang diberikan tidak 

praktis. Mereka berharap ada modul 

yang menjadi alat Bantu berbentuk 

model cooperative learning. Hal ini 

juga ditegaskan oleh guru, bahwa di 
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sekolah belum ada yang 

mengembangkan modul turunan versi 

cetak sebagai alat penunjang 

pembelajaran di kelas dan masih 

mengandalkan buku paket.  

Sehubungan dengan itu, analisis 

buku matematika yang digunakan dalam 

materi turunan kurang efektif. Peserta 

didik 85% berpendapat bahwa buku 

yang digunakan tidak menarik minat 

belajar karena terlalu sulit 

dipahami,75% tidak efektif dan 10% 

menganggap cukup efektif dan hanya 

15% yang mengatakan efektif. 

Kepraktisan buku yang digunakan, 90% 

mengatakan sangat tidak praktis dan 

10% masing-masing mengatakan cukup 

praktis dan praktis. Hal ini yang 

menjadi akar permasalahan, maka salah 

satu hal yang diharapkan siswa dan guru 

adalah dengan membuat modul yang 

dilengkapi dengan model cooperative 

learning. 

Tujuan Penelitian. 1) Untuk 

mengetahui bentuk materi turunan yang 

dilengkapi dengan model pembelajaran 

kooperatif, 2) Mengetahui kepraktisan 

modul turunan, 3) Mengetahui 

keefektifan modul turunan. 

Modul diartikan sebagai alat 

dalam proses pengajaran, yang meliputi 

materi dan model serta strategi 

pengajaran (Raoufi et al., 2019). Modul 

adalah salah satu media dalam 

menyampaikan materi kepada peserta 

didik (Fukahori et al., 2018). Modul 

yang dikembangkan sangat efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik (Rizki & Linuhung, 2017). 

Secara harfiah, modul berasal dari 

bahasa Inggris 'materi pembelajaran' 

yang jika diartikan adalah modul 
(Arroyo-fern, 2019). Kata modul dan 

bahan ajar memiliki prinsipnya sama 

yaitu alat bantu yang digunakan untuk 

kelancaran proses pembelajaran 

(Trouche et al., 2019). 

Manfaat Modul sangat penting 

dan vital dalam proses pembelajaran 

(Albeshree et al., 2022). Dengan 

pendidik menyediakan modul yang 

disusun sendiri adalah salah satu cara 

yang paling tepat dari keseluruhan 

proses pembelajaran (Tawalbeh, 2020). 

Modul berisi kompetensi, konten, dan 

keterampilan saat menyampaikannya 

(Codreanu et al., 2020). Menurut Dewi 

& Mashami, (2019) manfaat modul 

adalah, membantu mengembangkan 

rasa percaya diri siswa dengan bahasa 

yang sesuai dengan fakta; Modul 

memberikan kesempatan untuk 

menggunakan bahasa sehari-hari, modul 

membantu guru selama proses 

pembelajaran. 

Konsep dan perencanaan 

pengembangan modul merupakan 

bagian penting sebelum modul menjadi 

alat yang siap pakai (Koukopoulos & 

Koukopoulos, 2019). Modul yang 

dirancang dan dinyatakan valid harus 

mampu meningkatkan motivasi, praktik, 

efektivitas dan memuat salah satu 

model, metode dan strategi 

pembelajaran (Reisoğlu & Çebi, 2020). 

Prinsip Pengembangan Modul. 

Pengembangan modul terlihat mudah 

dilakukan, terutama bagi yang sudah 

terbiasa melakukan pengembangan 

Modul (Loeb et al., 2018). Prinsip 

modul terdiri dari a) Modul harus 

disesuaikan dengan siswa mengikuti 

proses belajar mengajar, b) Modul harus 

dikembangkan sesuai dengan metode 

dan strategi pembelajaran di sekolah 

yang dituju, c) Modul dapat diharapkan 

mampu mengubah perilaku siswa, d) 

Modul harus memuat tujuan kegiatan 

pembelajaran yang spesifik, mendukung 
tercapainya tujuan (Wu et al., 2019). 

Sifat Model Pengembangan 

Modul, Kelly & Green, (2018) 

berpendapat bahwa metode dalam 

penulisan materi dituangkan dalam 
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sebuah modul yaitu Analisis 

Kebutuhan, Perancangan dan 

Pengembangan. Analisis, pada tahap 

awal identifikasi kebutuhan (needs 

analysis) dari guru maupun kebutuhan 

siswa (Garira, 2020).Vperancangan 

materi menjadi modul meliputi unsur 

tata letak, visualisasi, bahasa dan model 

(Mukminatien et al., 2020). Model 

pembelajaran cooperative learning 

adalah guru mendesain materi 

berbentuk modul dan di dalamnya ada 

soal diskusi kelompok. Peserta didik 

diajak ber kolaboratif dimana 

anggotanya terdiri dari tiga sampai 4 

orang dengan jenis kemampuan yang 

berbeda dan pembagian pertanyaan 

kelompok sudah diatur dalam modul 

yang telah disiapkan (Segundo Marcos 

et al., 2020). Tahap terakhir adalah 

dengan melakukan pengembangan. 

Pada tahap ini dilakukan proses 

validasi, perbaikan dan uji coba. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan Research and 

Development dengan Metode ADDIE 

yaitu Analyze, Design, Development, 

Implementation and Evaluation (Astari 

et al., 2021). Metode ADDIE 

memastikan produk modul turunan yang 

dihasilkan sudah diimplementasikan 

dan dilakukan evaluasi terhadap proses 

pengembangan produk. 

Pada umumnya langkah 

pengembangan produk melalui fase 

pertama analisis kebutuhan (analysis), 

fase kedua perencanaan (design) dan 

fase ketiga pengembangan 

(development). Adapun langkah atau 

alur pengembangan produk yang 
dikembangkan dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 
Gambar 1. Alur Pengembangan Modul 

 

Berdasarkan Gambar 1, tahap 

pertama yang dilakukan adalah 

menganalisis kebutuhan produk yang 

dibutuhkan peserta didik dan guru. 

Tahap kedua perencanaan produk 

dengan memberikan produk kepada ahli 

untuk divalidasi. Tahap ketiga adalah 

pengembangan, pada tahap ini 

dilakukan perbaikan produk modul 

turunan sampai pada tahap uji coba 

dalam skala yang kecil. Tahap keempat 

adalah implementasi produk kepada 

peserta didik dengan jumlah yang lebih 

besar. Tahap terakhir adalah evaluasi, 

tahapan ini penelitian melakukan tes 

kepada peserta didik untuk melihat 

kepraktisan dan keefektifan produk 

modul turunan dalam meningkatkan 

hasil belajar. Subjek dari penelitian ini 

adalah peserta didik sekolah menegah 

atas (SMA) Yadika 11, yang berlokasi 

di kelurahan Jati rangga, kecamatan Jati 

Sampurna, Kota Bekasi. Sampel dari 

penelitian ini diambil secara acak 

Tampa mempertimbangkan strata 

Analisis Kebutuhan: 

a. Analisis kebutuhan siswa  

b. Analisis kebutuhan guru 

 

Perencanaan Validasi Ahli 

Revisi 

Valid? Revisi 

Pengembangan  

Group 

Implementation 

Uji Coba 
Praktis+ Efektif 

   Valid? 

tidak?orata

Evaluation 

Valid, praktis, efektif dan 

layak digunakan 

Belum
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kemampuan peserta didik yang ada 

dalam populasi, sampel uji coba produk 

ini dilakukan kepada 29 orang peserta 

didik kelas dua belas. 

Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan instrumen. Instrumen 

dalam penelitian ini terdiri dari 

instrumen untuk validasi ahli materi, 

instrumen untuk guru, instrumen untuk 

peserta didik. Instrumen ini diberikan 

kepada ahli materi dengan tujuan 

mengukur komponen modul, konstruksi 

model, kesesuaian materi, dan Cara 

penyajian. Sedangkan instrumen yang 

diberikan kepada guru untuk mengukur 

valid atau tidaknya produk modul dari 

segi kelayakan isi modul, desain bahasa 

penulisan, metode/model desain, 

kontekstual dan validasi instrumen 

evaluasi. Instrumen yang diberikan 

kepada peserta didik bertujuan untuk 

mengukur komponen modul, 

kegrafikan, penyajian bahasa dan Cara 

penulisan modul. 

Teknik analisis data. Evaluasi 

modul diperoleh dari ahli materi, guru 

dan siswa dengan membagikan 

instrumen validasi modul (Singh et al., 

2021). Evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui kelayakan modul yang 

dihasilkan (Grimm et al., 2020). Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis 

dengan cara perhitungan skala Likert 

dengan memberikan poin 1 sampai 5 

(Tarja Väyrynen, Swati Parashar, Élise 

Féron, 2021). Setelah diperoleh hasil 

akhir sesuai perhitungan dengan rumus 

1, kemudian hasil perhitungan terebut 

diinterpretasikan kedalam kategori 

validitas produk seperti yang tercantum 

dalam Tabel 1. 

  
 

 
                                  

Persentase Keberhasilan (%) 

S = Total nilai perolehan 

N = Jumlah nilai maksimum 

Tabel 1. Interpretasi Validitas Produk 

Modul Turunan 
Persentase Interpretasi 

0 - 20 Tidak tidak layak digunakan 

21 - 40 Bayak perbaikan dan tidak 

layak untuk diteruskan 

41 - 60 Layak diteruskan dan banyak 

perbaikan  

61- 80 Sedikit perbaikan dan layak 

digunakan 

81- 100 Tidak ada perbaikan dan 

produk sangat layak 

digunakan 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan 

interpretasi dalam mengukur validasi 

produk modul yang dinilai oleh ahli 

materi, guru dan peserta didik. Intrumen 

dikumpulkan dan dikelompokkan 

berdasarkan skor dan dianalisis untuk 

menarik satu kesimpualan di awal 

apakah layak atau tidak produk modul 

dilanjutkan. Setelah dilakukan analisis 

validitas produk melalui instrumen, 

selanjutnya produk tersebut 

diujicobakan di kelas siswa (Conn et al., 

2020). Uji coba ini dilakukan dalam dua 

tahap, yaitu uji coba skala kecil dan uji 

coba skala besar. Sebelum proses 

pembelajaran dengan bantuan modul 

dilakukan terlebih dahulu pre-test dan 

setelah proses pembelajaran turunan 

selesai dengan bantuan modul diberikan 

post-test (Goris et al., 2019). Indikator 

kepraktisan dilihat dari instrumen yang 

dibagikan kepada peserta didik.  

Keefektifan modul turunan diukur dari 

ketuntasan belajar individu, persentase 

ketuntasan belajar klasikal, peningkatan 

hasil belajar antara pembelajaran 

sebelum menggunakan modul (pre-test) 

dan setelah menggunakan modul (Post-

test). Untuk mengetahui penguasaan 

belajar individu dapat dilakukan 

perhitungan seperti berikut: 
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Informasi: 

KI = Ketuntasan belajar individu 

X = Jumlah skor yang diperoleh siswa  

Xmax = jumlah skor maksimum 

 

Peserta didik dikatakan telah 

menyelesaikan studinya (ketuntasan 

belajar individu) jika persentase 

jawaban benar siswa adalah 75%. Untuk 

menentukan ketuntasan klasikal dapat 

dihitung dengan menggunakan 

persamaan berikut: 

   
  

 
                                

KB = ketuntasan belajar klasikal 

NS = banyaknya siswa  

N = jumlah siswa peserta 

 

Tabel 2. Klasifikasi Kepraktisan dan 

Keefektifan Produk 
Persentase Interpretasi 

n   20 Sangat Tidak Praktis dan 
Efektif 

21     40 Tidak Praktis dan Efektif 

41      60 Cukup Praktis dan  

Efektif  

61     80 Praktis dan Efektif 

81     100 Sangat Praktis dan 
Efektif 

 

Tabel 2 adalah interpretasi dalam 

mengukur kepraktisan dan keefektifan 

modul turunan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil belajar peserta didik secara 

individual maupun hasil belajar secara 

klasikal dengan melihat ketuntasan lulus 

75 % dan nilai rata-rata paling rendah 

75 sesuai dengan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Kebutuhan 

Pengembangan modul diawali 

dengan tahap analisis berupa analisis 

kebutuhan siswa dan analisis kebutuhan 

guru. Analisis kebutuhan siswa 

dilakukan dengan menyebarkan angket 

dengan indikator sub materi yang 

dikembangkan. 

 

Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 

 
Gambar 1. Diagram Materi Paling Sulit 

 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa, 

dari 20 peserta didik yang di survei 

menunjukkan materi yang paling sulit 

bagi peserta didik dalam pelajaran 

matematika di tingkat sekolah menegah 

atas (SMA) adalah materi turunan. 

Materi turunan dianggap paling sulit 

dikarenakan materi ini belum pernah 

diajarkan pada tingkat sekolah dasar 

(SD) dan tingkat sekolah menegah 

pertama (SMP). 

 

 
Gambar 2. Diagram Kesulitan Buku 

 

Gambar 2, penelitian ini 

mengajukan pertanyakan lanjutan 

kepada peserta didik tentang buku paket 

yang mereka gunakan saat proses 

pembelajaran matematika digunakan. 

Bagaimana kepraktisan dan keefektifan 

buku yang mereka gunakan? Ada 13 

orang menjawab cukup setuju, 2 setuju, 

3 kurang setuju dan 2 orang sangat tidak 

setuju. Hal ini menunjukkan ada 5 

orang yang dalam kategori kurang 

setuju dengan buku yang digunakan, 

1 1 

18 

0

20

Integral trigonometri Turunan

Materi apa yang sulit dipahami anda 

saat di SMA Kelas 2? 

0

20

2 3 

13 

2 

Apakah anda setuju dengan Buku 

yang digunakan saat mengajar?  
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terutama dalam materi matematika yang 

dianggap sulit seperti turunan. 

Tanggapan peserta didik ini 

menginformasikan bahwa proses 

pembelajaran tidak efektif dan sesuai 

dengan harapan jika menggunakan buku 

paket sebagai sumber belajar. 

 

 
Gambar 3. Diagram Letak kesulitan 

 

Pada Gambar 3 menunjukkan, 

Peserta didik mengharapkan adanya 

modul yang disusun dengan 

memberikan contoh-contoh relevan 

dengan soal latihan, jelas dan 

terstruktur, memiliki model, memiiki 

strategi dan terstruktur contohnya serta 

diperbanyak. Sehingga dengan cara 

diharapkan saat ujian peserta didik 

dapat meniru cara yang berikan guru. 

 

 
Gambar 4. Modul Pilihan Siswa 

 

Gambar 4 menunjukkan, peserta 

didik mengharapkan modul yang 

disusun berdasarkan kemampuan dasar, 

konsep yang jelas dan terstruktur. 

Modul yang disusun dapat dicetak dan 

dapat digunakan sebagai alat bantu 

proses pembelajaran dalam kelas 

maupun sebagai alat bantu untuk belajar 

mandiri di rumah oleh peserta didik.  

 
Gambar 5. Nilai Materi Paling Rendah 

 

Pada gambar 5 menunjukkan, 

peserta didik berpendapat dalam 

pelajaran matematika, hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik pada mata 

pelajaran turunan paling rendah, nilai 

yang dalam kategori di bawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) ada 

sebanyak 17 orang. Sedangkan dua 

orang lainnya dari yang di survei 1 

orang menjawab di integral dan 1 orang 

lagi di materi trigonometri. 

 

Hasil Analisis Kebutuhan Guru 

Hasil analisis kebutuhan guru dilakukan 

melalui wawancara. Adapun hasil dari 

wawancara tersebut disajikan pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil wawancara guru 
Instrumen Pertanyaan 

Ke Guru 

Jawaban Guru 1, 

2 dan 3 

Bagaimana pendapat 

saudara terhadap buku 

yang di gunakan sekolah 

menegah atas (SMA) 

Yadika 11 saat ini? 

Khususnya materi yang 

sulit” 

Buku belum 

dapat meningkat 

minat belajar 

peserta didik 

Jadi apakah guru 

matematika di SMAN ini 

belum pernah membuat 

modul 

Belum ada 

modul 

Apakah perlu dibuatkan 

modul cetak yang sesuai 

dengan kebutuhan dasar 

peserta didik terkhusus 

untuk materi yang 

dianggap sulit? 

Sangat perlu 

modul cetak 

[CATE

GORY 

NA… 

Kesulit

an saat 

mem… 

Letak Kesulitan 

19 

1 

0

10

20

Modul Cetak Modul Online

Media yang dibutuhakan 

2 1 

17 

0

5

10

15

20

Nilai yang materi di bawah KKM 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 4, 2022, 2593-2609   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i4.5716   

 

2600|     

 
 

Instrumen Pertanyaan 

Ke Guru 

Jawaban Guru 1, 

2 dan 3 

Model dan strategi 

pembelajaran seperti APA 

yang diharapkan saudara, 

agar bisa menunjang 

pembelajaran siswa 

dengan bantuan modul? 

Model 

Cooperative 

learning 

Materi di sekolah 

menegah atas (SMA) 

Kelas XI ada Turunan, 

Integral, Eksponensial, 

Logaritma, Trigonometri 

dan lainnya. Menurut ibu, 

materi yang sulit dipahami 

peserta didik dan perlu 

bantuan modul? 

Turunan 

 

Berdasarkan tabel 3, ketiga guru 

ber irisan jawabannya antara jawaban 

guru pertama, guru kedua dan guru 

ketiga. Wawancara dilakukan pada hari 

Rabu 08 Juni 2022 di SMA Yadika 11. 

Guru pertama yang diwawancarai 

adalah guru matematika SMA Yadika 

11 kelas XI IPA, ibu Maslin Hutabarat, 

wawancara dilakukan pada pukul 10.00. 

Guru kedua yang diwawancarai adalah 

Bapak Wahyu, Guru matematika SMA 

Yadika 11 kelas XI IPS, Wawancara 

dilakukan pada pukul 11.30. Guru 

Ketiga yang diwawancarai adalah guru 

kelas XII yang dilakukan pada pukul 

13.00. Berdasarkan coding di tabel 3, 

pendapat guru saling beririsan pada 

buku yang mereka gunakan belum dapat 

dikategorikan alat bantu yang efektif 

dalam proses pembelajaran matematika. 

Ketiga guru juga mengakui selama 

menjadi guru belum pernah membuat 

modul sebagai alat Bantu belajar peserta 

didik. Ketiga guru juga mengharapkan 

adanya modul bagi guru dan peserta 

didik terkhusus bagi materi yang 

dianggap sulit untuk diajarkan dan 
membutuhkan akurasi pembuktian, guru 

juga mengharapkan modul dilengkapi 

dengan model cooperative learning 

yang selama ini mereka gunakan dan 

guru saling beririsan pada materi yang 

paling urgen untuk dibuatkan modul 

nya adalah turunan. 

Hasil Analisis Buku, Silabus dan 

RPP. 

Analisis buku-buku yang 

digunakan SMA Kelas XI: 

https://bit.ly/3zpSKpz dan melihat 

silabus yang menjadi rujukan: 

https://bit.ly/3NDXZpV dalam 

merancang rencana pembelajaran materi 

turunan. Langkah selanjutnya melihat 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP): https://bit.ly/3tto0jx. Hasil 

analisis menunjukkan, guru sudah 

menyusun silabus dan Rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai 

dengan buku. Namun faktanya hasil 

belajar masih tetap rendah. Kemudian 

langkah terakhir dari analisis kebutuhan 

ini adalah memberikan tes esai materi 

turunan kepada peserta didik untuk 

melihat kemampuan pre test peserta 

didik. Tes yang diberikan Sebanyak 5 

soal esai: https://bit.ly/3xClo5m.  

 

2. Perancangan 

Materi dan sub materi yang dipilih 

untuk dikembangkan menjadi modul 

adalah materi turunan. Modul 

dilengkapi dengan strategi cooperative 

learning yang dengan Cara membentuk 

soal diskusi kelompok, berikut ini 

adalah modul turunan yang dirancang 

dan untuk divalidasi: 

https://bit.ly/3ObLcel.  

 

3. Perancangan 

Tabel 4. Validasi Ahli Materi dan Guru 
Modul 

Turunan 

Sebelum 

Validasi 

Minggu 

Modul 

Turunan 

Sesudah 

Validasi 

https://bit.ly/3

ObLcel 
1 

https://bit.ly/3N

S2Zak  

https://bit.ly/3

98VpsS  
2 dan 3 

https://bit.ly/3O

8bZba  

https://bit.ly/3

xiZDGs  4 
https://bit.ly/3ux

dA37  

https://bit.ly/3zpSKpz
https://bit.ly/3NDXZpV
https://bit.ly/3tto0jx
https://bit.ly/3xClo5m
https://bit.ly/3ObLcel
https://bit.ly/3ObLcel
https://bit.ly/3ObLcel
https://bit.ly/3NS2Zak
https://bit.ly/3NS2Zak
https://bit.ly/398VpsS
https://bit.ly/398VpsS
https://bit.ly/3O8bZba
https://bit.ly/3O8bZba
https://bit.ly/3xiZDGs
https://bit.ly/3xiZDGs
https://bit.ly/3uxdA37
https://bit.ly/3uxdA37
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Pada tabel 4 modul turunan sudah 

divalidasi oleh ahli materi dan guru 

matematika sebagai pakar di sekolah 

dan modul turunan yang sudah 

divalidasi dilengkapi strategi 

cooperative leaning. Proses validasi 

memakan waktu satu bulan sampai pada 

tahap ahli mengatakan valid dan 

memberikan penilaian serta saran 

terakhir untuk modul turunan. Saran dan 

kritik dari validator digunakan untuk 

merevisi modul, sehingga dinyatakan 

layak untuk digunakan. 

 

Tabel 5. Penilaian Ahli Materi 
No Indikator % Kategori 

1 Komponen 

Modul 

91,11% Sangat Baik 

2 Kontruksi 89,60% Sangat Baik 

3 kesuaian 92,57% Sangat Baik 

4 Penyajian 93,60% Sangat Baik 

Rata-rata 91,72% Sangat Baik 

 

Pada Tabel 5 terlihat bahwa 

penilaian validasi ahli materi sangat 

baik pada cara menyajikan modul 

turunan dengan skor yang diberikan 93, 

60%. Hal ini berdampak positif bagi 

modul sebelum diujicobakan kepada 

peserta didik, tampilan yang menarik 

akan menghasilkan kesan yang positif. 

Dari semua komponen penilaian, ahli 

materi memberikan nilai dalam kategori 

yang paling rendah pada konstruksi 

dengan skor 89,60%. Maka dapat 

dipastikan bahwa modul turunan ini 

dapat dilanjutkan dan layak untuk 

digunakan. 

 

Tabel 6. Penilaian Guru Matematika 
No Indikator % Kategori 

1 Kelayakan Isi 

Modul 

91,66 Sangat Baik 

2 Desain Bahasa 

Penulisan 

95,55 Sangat Baik 

3 Metode Desai 95,00 Sangat Baik 

4 Kontekstual 90,00 Sangat Baik 

5 Instrumen 

Evaluasi 

90,00 Sangat Baik 

Total 92,42 Sangat Baik 

Tabel 6 menjelaskan guru dalam 

memberikan penilaian terhadap modul 

yang sudah dikembangkan sangat baik. 

Guru memberikan penilaian semua 

komponen dinilai sangat baik dan 

komponen yang paling tinggi 95,5% 

pada desain bahasa penulisan. Rata-rata 

nilai yang diberikan guru pada kelima 

komponen sebesar 92, 42% dengan 

interpretasi modul turunan berada dalam 

kategori yang sangat baik. 

 

4. Implementasi dan Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan uji coba 

lapangan di sekolah menegah atas 

(SMA) Yadika 11. Uji coba skala kecil 

di kelas XII IPS 3 dan Uji coba skala 

besar kelas XII IPA 5 dan Kelas IPA 1. 

Kelas IPA 5 menggunakan modul 

turunan dan kelas IPA 1 tidak 

menggunakan modul turunan. 

Instrumen diberikan kepada peserta 

didik yang menggunakan modul turunan 

untuk mengukur kepraktisan modul. 

 

Uji Coba Kelompok Kecil 

Pada Pada tahapan uji coba 

kelompok kecil ini, dilakukan 

pengajaran kepada peserta didik yang 

berjumlah 12 orang diambil dari kelas 

yang berbeda yaitu 4 dari IPA 1, 4 dari 

IPA 5 dan 4 dari IPS 3. Proses 

pembelajaran berlangsung 2 kali 

pertemuan dengan durasi waktu 2 jam 

satu kali pertemuan. Implementasi 

pembelajaran materi turunan dilakukan 

dengan bantuan modul yang sudah 

divalidasi oleh ahli materi dan guru 

matematika. Pada pertemuan kedua satu 

jam sebelum berakhir peneliti 

memberikan soal kepada kelompok 

kecil untuk dikerjakan dan memberikan 
instrumen sebagai bahan evaluasi untuk 

memperbaiki modul sebelum 

diimplementasikan dalam skala besar. 
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Uji Coba Kelompok Besar 

Sebelum proses pembelajaran 

berlangsung dengan bantuan modul 

turunan, terlebih dahulu peneliti berikan 

soal pre-tes. Tahap uji coba skala besar 

adalah implementasi proses 

pembelajaran matematika materi 

turunan dengan bantuan modul dan 

strategi pembelajaran cooperative 

learning. Proses implementasi materi 

turunan selama 2 minggu dan pada 

tahap akhiri diberikan post-test dan 

membagikan instrumen penilaian 

komponen modul turunan yang 

digunakan. Hasil pre-test dan post-test 

pada materi turunan disajikan pada 

Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Post-Test Peserta Didik  
Nilai Pre-Test Nilai Post-Test 

40 95 

20 89 

25 90 

30 95 

70 85 

65 80 

20 100 

20 80 

20 95 

35 60 

55 85 

45 95 

40 95 

35 80 

40 85 

45 95 

60 100 

20 70 

40 95 

35 80 

30 85 

35 80 

35 85 

20 85 

20 95 

20 85 

20 85 

30 85 

40 95 

Rata-rata 34,82 Rata-rata 87,20 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa 

materi turunan yang diajarkan dengan 

bantuan modul dapat meningkatkan 

hasil belajar yang sangat signifikan dan 

berada di atas kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) dengan nilai rata-rata 

87,20. Hal ini bernilai positif bagi 

peningkatan kualitas pendidikan, 

terutama untuk pelajaran matematika. 

Terlihat dari perbandingan antara nilai 

rata-rata peserta didik yang 

menggunakan modul dan yang tidak 

menggunakan modul (pada Gambar 6). 

Adapun penilaian peserta didik terhadap 

modul disajikan pada Tabel 8.  

  

 
Gambar 6. Diagram Hasil Belajar 

 

Tabel 8. Penilaian Peserta Didik Modul  
No Indikator % Kategori 

1 Komponen Modul 96,04 Sangat Baik 

2 Kegrafikan 96,12 Sangat Baik 

3 Penyajian 95,48 Sangat Baik 

4 Bahasa penulisan 

Modul 

95,96 Sangat Baik 

Rata-rata 95,90 Sangat Baik 

 

Peserta didik secara keseluruhan 

memberikan penilaian sangat baik. 

Penilaian kelompok kecil sejalan dan 

konsisten penilaian nya dengan 

penilaian uji coba kelompok besar yaitu 

dengan skor rata-rata dalam ujicoba 

kelompok besar 95,90%. Hal ini 

menunjukan bahwa peserta didik 

merespon dan merasakan modul yang 

sudah mereka pakai dapat dipahami 

serta dapat meningkatkan pengetahuan 

mereka pada materi turunan. 

65,517

24138 

87,206

89655 

Nilai Rata-Rata Peserta Didik 

Tidak Menggunakan Modul Turunan

Menggunakan ModulnTurunan
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PEMBAHASAN 

1. Bentuk materi turunan yang 

dilengkapi model cooperative 

learning. 

Bentuk materi turun yang sudah 

divalidasi ahli materi, guru, 

diujicobakan kepada kelompok kecil 

dan diujicobakan kepada kelompok 

besar serta mendapatkan penilaian dari 

peserta didik yang menggunakan modu 

tersebut adalah: https://bit.ly/3uxdA37. 

Penilaian yang diberikan oleh ahli 

materi untuk semua komponen modul 

turunan dengan rata-rata 91,72%. Dari 

skor penilaian yang diperoleh dari ahli 

materi, modul masuk dalam kategori 

sangat baik. Modul turunan yang 

diberikan kepada ahli materi 

membutuhkan proses validasi sebanyak 

3 kali perbaikan. Ahli materi bayak 

memberikan komentar pada saat 

membentuk soal kelompok seperti yang 

diharapkan peserta didik saat analisis 

kebutuhan. Soal kelompok yang 

dibentuk harus masuk kategori mudah, 

sedang dan sulit. Ahli materi 

berpendapat menyusun soal kelompok 

harus sesuai dengan standard serta soal 

bisa diukur dengan menggunakan 

indikator penilaian yang sudah ada di 

sekolah atau indikator penilaian yang 

sudah disusun oleh guru matematika 

yang ada di sekolah menengah atas 

(SMA). Ahli materi juga memberikan 

komentar pada isi materi, ahli materi 

menyarankan setiap materi tidak perlu 

ada teorem yang harus dibuktikan. 

Dalam isi modul cukup materi, contoh 

dan soal kelompok.  

Tahap selanjutnya, modul yang 

sudah diperbaiki diberikan kepada guru 

sekolah untuk divalidasi. Tujuannya 
adalah untuk menyesuaikan kurikulum 

yang digunakan dengan materi modul 

yang sudah disusun. Proses validasi dari 

guru membutuhkan waktu dua kali 

validasi dan mendapat skor penilaian 

untuk semua komponen penilaian 

modul adalah 92, 42%s serta masuk 

dalam kategori sangat baik. Modul 

turunan yang sudah divalidasi oleh ahli 

materi dan guru matematika, berlanjut 

pada tahap uji coba kelompok kecil. 

Pada tahap ini, diberikan proses 

pembelajaran sebanyak 3 kai 

pertemuan. Dalam pertemuan diajarkan 

materi turunan dan diberikan modul 

sebagai alat Bantu memahami materi 

yang diajarkan.  

Dalam proses pembelajaran, 

peserta didik masih banyak yang 

kebingungan dalam memahami bahasa 

turunan yang terlalu tinggi. Pada 

persoalan ini, peserta didik banyak 

menanyakan arti dan definisi seperti 

turunan kedua, turunan tingkat tinggi, 

Beda limit dan turunan dan pada saat 

kapan turunan kedua digunakan dan 

hubungan turunan kedua dengan 

Gradient serta mencari nilai maksimum. 

Istilah-istilah ini membuat peserta didik 

memiliki makna yang berbeda dengan 

APA yang seharusnya dipahami. 

Sebagai contoh nilai gradient 2x + 3y + 

10. Peserta didik hanya mengetahui 

bahwa gradient adalah 3y = -2x -10; 

  
      

 
 jadi, nilai gradien yang 

mereka pahami adalah 
  

 
. Dalam materi 

persamaan garis itu adalah jawaban 

yang benar, namun dalam turunan itu 

adalah jawaban yang salah. Dalam 

tahapan uji coba skala kecil ini, 

membutuhkan waktu 2 minggu. Hal ini 

bias terlalu lama dikarenakan bahasa 

dan isi materi harus diperbaiki serta 

diperjelas agar tidak menimbulkan multi 

tafsir di saat peserta didik membaca. 

Peneliti juga membuat contoh 1-3 untuk 

setiap materi, tujuannya agar peserta 

didik tidak terjebak dalam kesamaan 

kata atau kesamaan penyebutan dalam 

materi-materi sebelumnya di SMP atau 

materi di SMA Kelas X.  

https://bit.ly/3uxdA37
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Pada tahap akhir dari ujicoba 

skala kecil ini, dilakukan test untuk 

melihat hasil yang diperoleh peserta 

didik dalam materi turunan dengan 

bantuan modul. Peserta didik 

mengerjakan soal yang sudah diberikan 

dan tepat waktu saat mengumpulkan 

jawaban masing-masing. Rata-rata nilai 

yang diperoleh oleh peserta didik adalah 

86, 25 hal ini masuk dalam kategori 

nilai sangat tinggi. Tahap selanjutnya 

adalah uji coba skala besar, tahap ini 

adalah tahap yang terakhir dalam 

pengembangan modul turunan sebelum 

modul dikatakan praktis dan efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

Uji coba skala besar ini 

berlangsung selama 2 minggu dan 

proses pembelajaran 2 kali dalam satu 

minggu di dua kelas yang berbeda. Satu 

kelas diajarkan materi turunan dengan 

bantuan modul dan dengan metode 

cooperative learning, sementara satu 

kelas lagi diajarkan materi turunan 

dengan metode cooperative learning 

berbantuan buku paket yang selama ini 

digunakan sekolah saat mengajar 

matematika materi turunan. Adapun 

proses pembelajaran dengan 

menggunakan modul dilaksanakan 

seperti yang tersaji pada Gambar 7 

 

 
Gambar 7. Proses Pembelajaran Modul 

 

Pada tahap akhir, peserta didik 

diberikan soal test untuk mengukur 

hasil belajar setelah diberikan materi 

kepada kedua kelas. Peserta didik yang 

menggunakan modul turunan mendapat 

hasil belajar dengan rata-rata 87, 20 dan 

peserta didik yang tidak menggunakan 

modul mendapat nilai rata-rata 65, 51. 

Dengan melihat rata-rata nilai kedua 

kelas, maka yang menggunakan modul 

turunan jauh lebih baik dibandingkan 

peserta didik yang menggunakan buku 

paket sebagai sumber belajar 

matematika materi turunan. Perbedaan 

kedua rata-rata kelas menunjukkan 

bahwa kelas menggunakan modul 

turunan lulu’s semua dan melebihi 

KKM yang sudah ditetapkan. Peserta 

didik yang menggunakan modul diminta 

untuk memberikan penilaian terhadap 

komponen modul, kegrafikan, 

penyajian, desain bahasa penulisan dan 

nilai rata-rata komponen penilaian 95, 

90 serta masuk dalam kategori modul 

turunan yang sangat baik. 

 

2. Kepraktisan Modul Turunan 

Modul turunan yang sudah diuji 

coba dikatakan praktis berdasarkan 

penilaian ahli materi, guru dan peserta 

didik. Validasi ahli materi memberikan 

penilaian untuk komponen modul 91, 

11%, konstruksi 89, 60%, kesesuaian 

92, 57% dan penyajian 93, 60%. Semua 

indikator yang dinilai ahli dikategorikan 

sangat baik. Pada penilaian guru 

matematika, guru memberikan penilaian 

terhadap modul turunan, untuk 

komponen kelayakan isi modul 91,66%, 

desain bahasa, 955,55%, metode desain 

95%, kontekstual 90% dan instrumen 

evaluasi 90%. Semua komponen modul 

turunan dinilai sangat baik oleh guru 

matematika. Tahap terakhir kepraktisan 

modul diukur dari penilaian peserta 

didik, untuk indikator komponen modul 

96,04%, kegrafikan 96,12%, penyajian 
95,48% dan bahasa penulisan modul 

95,96% dan semua komponen modul 

masuk dalam kategori sangat baik. 
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3. Keefektifan Modul Turunan 

Modul turunan dikatakan efektif, 

karena nilai yang dicapai oleh peserta 

didik sangat memuaskan dan melebihi 

KKM yang sudah ditentukan. Pada 

tahap uji coba kelompok kecil, peserta 

didik mendapat nilai rata-rata 86,25. 

Nilai ini masuk dalam kategori sangat 

baik dan melebihi KKM yang sudah 

ditetapkan yaitu nilai 75. Kategori nilai 

yang sangat baik dalam uji coba 

kelompok kecil dilanjurkan kepada 

tahap uji coba kelompok besar. Nilai 

yang diperoleh kelompok besar sangat 

dilakukan pre-tes pada materi turunan 

adalah 34, 82. Namun, setelah materi 

turunan diajarkan dengan diberikan 

modul sebagai alat bantu dalam proses 

belajar, peserta didik mendapat nilai 

rata-rata saat post-test sebesar 87,20. 

Nilai yang didapat oleh peserta didik 

masuk dalam kategori sangat baik atau  

dalam artian nilai 87,20 lebih tinggi 

daripada kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yaitu 75. Nilai yang diperoleh 

peserta didik yang menggunakan modul 

turunan saat proses pembelajaran 

berlangsung masih jauh lebih tinggi 

daripada nilai peserta didik yang saat 

proses pembelajaran tidak 

menggunakan modul.  

 

 
Gambar 8. Pelaksanaan Post-Test 

 

Dari hasil tes yang diperoleh peserta 

didik terlihat perbandingan, kelas yang 

tidak menggunakan modul mendapat 

nilai rata-rata 65, 51 sedangkan nilai 

peserta didik yang menggunakan modul 

turunan rata-rata 87, 20 dan hal ini nilai 

rata-rata mengalami selisih 21, 69.  

Ditemukan satu produk yang baru 

yaitu modul turunan yang dilengkapi 

model pembelajaran cooperative 

learning yang sudah dikembangkan 

layak digunakan sebagai alat bantu 

proses pembelajaran matematika pada 

materi turunan di tingkat sekolah 

menengah atas (SMA) yang dapat 

diakses melalui link: 

https://bit.ly/3uxdA37. Hasil rata-rata 

penilaian dari semua komponen modul 

yang diberikan oleh ahli materi adalah 

91,72 dengan kategori sangat baik, guru 

matematika dengan skor rata-rata 

92,42% dalam kategori sangat baik dan 

skor rata-rata penilaian semua indikator 

modul dari peserta didik mendapat 

kategori sangat baik yaitu 95,90%. 

Faktor yang penyebab hasil penilaian 

produk modul turunan sangat baik 

adalah bahasa penyajian modul, 

kontraksi modul, contoh soal yang 

mudah dipahami peserta didik dan 

model pembelajaran yang digunakan 

tepat seperti yang diharapkan guru dan 

peserta didik. 

Kelebihan dari modul turunan 

yang telah diuji kepada peserta didik 

adalah nilai rata-rata yang diperoleh 

sangat baik dengan skor 87, 20. Nilai 

yang rata-rata yang diperoleh peserta 

didik menginterpretasikan bahwa modul 

yang disusun meningkatkan hasil 

belajar peserta didik secara signifikan. 

Kelemahan dari penelitian ini adalah 

produk modul yang dihasilkan baru 

diujicoba di sekolah menegah atas 

(SMA) Yadika 11 saja dan belum 

diujicobakan secara massal. Menurut 

(Segundo Marcos et al., 2020), 

(Lumbantoruan, 2022b), (Moreno-

Guerrero et al., 2020), (Priatna et al., 
2020) yaitu meningkatkan pemahaman 

matematis dengan bantuan modul 

berbentuk media elektronik dan media 

cetak serta dilengkapi dengan salah satu 

model pembelajaran yang tepat, maka 

https://bit.ly/3uxdA37
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prosesnya dapat berjalan dengan lancar 

dan produk yang dihasilkan dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar. 

   

KESIMPULAN DAN SARAN 
Modul turunan dilengkapi model 

cooperative learning mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

secara signifikan, praktis dan efektif. 

Saran penelitian (1) pengujian 

dilakukan oleh peneliti selanjutnya 

dengan desain penelitian experiment 

untuk melihat manfaatnya dalam skala 

nasional dengan melibatkan kelas 

kontrol dan variabel lainnya, (2) Modul 

turunan yang sudah diujikan dengan 

kelompok besar ini, dapat dijadikan 

pelatihan bagi guru yang mengalami 

kesulitan dalam mengajarkan 

matematika materi turunan dan (3) 

Peneliti lainnya dapat mengembangkan 

modul turunan ini dengan menguji coba 

model pembelajaran lain selain model 

cooperative learning. 
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